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 Kemiskinan merupakan permasalahan yang dihadapi oleh seluruh 

negara termasuk Indonesia. Kemiskinan tidak hanya terbatas pada 

dimensi ekonomi, tetapi juga mencakup keterbatasan akses terhadap 

sumber daya dan peluang yang mendasar bagi kehidupan yang layak. 

Salah satu upaya pemerintah untuk mengurangi angka kemisikinan 

dengan bantuan sosial baik secara tunai maupun non tunai. Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT) merupakan salah satu program bantuan 

pemerintah untuk meringan dan mengurangi beban keuangan bagi 

keluarga miskin dalam kehidupan sehari-hari menggunakan alat 

pembayaran non tunai seperti kartu elektonik dan aplikasi digital. 

Penelitian ini mengangkat permasalahan di Desa Petunjungan dalam 

pengelolaan dan mendistribusikan BPNT serta mengetahui lokasi 

penerima manfaat BPNT. Sistem dibangun menggunakan tahapan 

System Development Life Cycle (SDLC) menggunakan pendekatan 

Waterfall. Perancangan sistem dimodelkan dengan menggunakan 

Flowchart System, Data Flow Diagram (DFD) dan Entity 

Relationship Diagram (ERD). Sistem dibangung dengan 

menggunakan pemrograman server-side PHP dengan Framework 

Codeigneter dan database MySQL. Penelitian ini menghasilkan 

sistem informasi geografis pemetaan peneriman bantuan pangan non 

tunai berbasis web menggunakan Framework Codeigneter dengan 

kesimpulan bahwa Sistem sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna 

dan semua fitur berjalan dengan baik tanpa ada error baik sintaks 

maupun logika berdasarkan hasil pengujian blackbox testing. 

Berdasarkan hasil User Acceptance Testing, System sangat layak 

digunakan di Desa Petunjungan dengan persentase kelayakan 85%. 

Untuk menimalisir kesalahan dapat dicegah dengan cara pengguna 

harus secara rutin melakukan backup-restore terhadap database untuk 

mencegah kehilangan data. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemiskinan merupakan salah masalah yang dihadapi oleh negara berkembang termasuk Indonesia.  

kemiskinan didefinisikan sebagai ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan standar hidup minimum 

mencerminkan esensi dari kondisi tersebut [1]. Kebutuhan standar hidup ini mencakup aspek-aspek 

fundamental seperti pangan, perumahan, pendidikan, dan layanan kesehatan [2]. Kemiskinan tidak hanya 

terbatas pada dimensi ekonomi, tetapi juga mencakup keterbatasan akses terhadap sumber daya dan peluang 

yang mendasar bagi kehidupan yang layak. Kemiskinan dapat mengakibatkan kesulitan dalam kehidupan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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sehari-hari, ketidakstabilan finansial, dan keterbatasan akses untuk mencapai potensi maksimal serta 

meningkatkan kesejahteraan [3]. 

 

 
Gambar 1. Jumlah Penduduk Miskin di (Maret 2012-Maret 2023) [4] 

 

Jumlah penduduk miskin pada tahun 2022 sebesar 26, Indonesia 36 juta jiwa, namun pada tahun 2023 turun 

menjadi 9,36% atau sebesar 25,90 juta jiwa. Salah satu penyebab terjadinya pengurangan angka kemiskinan 

adalah bantuan sosial. Bantuan social yang telah diupayakan pemerintah dapat meringankan dan mengurangi 

beban keuangan masyarakat miskin dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari [5]. Bantuan yang diberikan 

pemerintah dalam bentuk tunai dan non tunai seperti Bantuan Langsung Tunai(BLT), Program Keluarga 

Harapan(PKH), dan Bantuan Pangan Non Tunai(BPNT) [6]. 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) merupakan bantuan pemerintah dengan menggunakan alat pembayaran 

non tunai, seperti kartu elektronik atau aplikasi digital, untuk mendistribusikan bantuan pangan kepada 

keluarga penerima manfaat [7]. Program ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

akuntabilitas dalam penyaluran bantuan pangan kepada masyarakat yang membutuhkan. Dengan 

menggunakan teknologi non tunai, BPNT memungkinkan penerima manfaat untuk membeli bahan pangan di 

toko-toko yang telah bekerja sama dengan program tersebut [8]. Pendekatan ini juga membantu mencegah 

penyalahgunaan dana bantuan dan memastikan bahwa bantuan tersebut benar-benar digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan keluarga penerima manfaat [9]. Melalui BPNT, pemerintah berusaha 

menciptakan sistem distribusi bantuan yang lebih efektif dan inklusif untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Desa Petunjungan yang pada saat ini memiliki program-program yang diselenggarakan oleh pemerintah kepada 

masyarakat yaitu Bantuan Pangan Non Tunai khususnya di desa Petunjungan. Namun dalam penerima Bantuan 

Pangan Non Tunai perangkat desa Petunjungan saat ini masih kesulitan untuk memetakan yang telah 

mendapatkan Bantuan Pangan Non Tunai dari kantor desa, sehingga yang menerima bantuan dari kantor desa 

dapat dipetakan dari setiap rumah penduduk yang menerima Bantuan Pangan Non Tunai. Maka dari itu 

diperlukan aplikasi pemetaan penerima bantuan Bantuan Pangan Non tunai yang dapat mempermudah bagi 

petugas desa petunjungan untuk mengelola data dan mengetahui jumlah data di setiap titik perdusun yang 

menerima Bantuan Pangan Non tunai. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem yang dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan, 

mengelola, menganalisis, dan menyajikan data yang terkait dengan lokasi geografis atau spasial [10]. Dalam 

SIG, data tidak hanya dilihat sebagai sekumpulan angka atau fakta, tetapi juga dihubungkan dengan posisi 

geografisnya di peta atau sistem koordinat tertentu. Keunggulan utama SIG adalah kemampuannya untuk 

menyajikan informasi secara visual melalui peta digital atau grafik, memungkinkan pengguna untuk melihat 

pola, tren, dan hubungan spasial antar data. SIG memiliki berbagai aplikasi, termasuk pemetaan, perencanaan 

kota, pengelolaan sumber daya alam, pemantauan lingkungan, dan banyak lagi. Dengan menggunakan SIG, 
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keputusan dan analisis dapat dilakukan dengan mempertimbangkan aspek-aspek spasial yang dapat 

memberikan wawasan lebih dalam dan informasi yang lebih kontekstual. 

Penelitian tentang penerapan sistem informasi geografis sudah dilakukan salah satunya adalah Perancangan 

Aplikasi SIG Berbasis Web Untuk Memonitoring Kegiatan Posyandu Di Kelurahan Tamanbaru [11], Sistem 

Informasi Geografis Untuk Memetakan Lokasi Peminjam Pada Koperasi Artha Mandiri Berbasis Web [12] 

dan Implementasi Sistem Informasi Geografis pada Pemetaan Lahan Aset Desa Palembon menggunakan 

Google Maps API [13]. Penelitian ini bertujuan membangun sistem informasi geiografis untuk memetakan 

lokasi penerima manfaat bantuan pangan non tunai(BPNT) dengan menggunakan teknologi berbasis web 

dengan memanfaatkan google Maps API. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan 

pemrograman PHP dengan Framework Codeigneter 8 dan database MySQL. Penelitian ini memanfaatkan 

teknologi Global Position System (GPS) untuk mendapatkan lokasi longitude dan latitude peneriman manfaat 

BPNT 

 

2. METODE (10 PT) 

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan pengembangan perangkat lunak Waterfall. 

Metode Waterfall merupakan pendekatan pengembangan perangkat lunak yang mengikuti serangkaian tahapan 

linier dan terstruktur, mirip dengan aliran air yang mengalir turun melalui tangga [14]. Model ini 

menggambarkan siklus hidup pengembangan perangkat lunak sebagai suatu proses yang berurutan dan tidak 

dapat berbalik [15]. Adapun tahapan Waterfall yang digunakan dalam penelitian dapat digambarkan pada 

gambar 2. 

 
Gambar 2. Tahapan-tahapan Metode Waterfall 

 

a. Requirements Definition 

Tahapan ini merupakan tahapan awal yang difokuskan pada pemahaman dan pengumpulan dokumen 

kebutuhan perangkat lunak. Tahapan ini mendefinisikan kebutuhan fungsional dan non fungsional system 

[16]. Kebutuhan fungsional merupakan deskripsi rinci tentang fungsi-fungsi atau fitur-fitur yang harus 

dimiliki oleh sebuah sistem perangkat lunak atau produk untuk memenuhi kebutuhan pengguna atau 

pemangku kepentingan [17]. Sedangkan kebutuhan non fungsional merupakan persyaratan atau kriteria 

yang mendefinisikan cara sistem atau produk perangkat lunak harus beroperasi, bukan apa yang 

seharusnya dilakukan [18]. 

b. System and Software Design 

Tahapan ini merupakan tahapan perancangan perangkat lunak melibatkan identifikasi dan penggambaran 

abstraksi sistem dasar perangkat lunak dan hubungannya..Perancangan system dalam penelitian ini 

digambar dengan model terstruktur menggunakan tools Flowchart System, Data Flow Diagram (DFD), 

dan Entity Relationship Diagram.  

c. Implementation and Unit Testing 

Pada tahapan ini membangun system dengan menggunakan bahasa pemograman server-side PHP dan 

Framework Codeigneter yang diintegrasikan dengan google Maps API. Google Maps API merupakan 

library berbentuk javascript yang berguna untuk memodifikasi peta yang ada di google Maps sesuai 

kebutuhan [19]. Google Maps API adalah kumpulan instruksi pemrograman yang ditulis dalam bahasa 

JavaScript. Fungsinya adalah untuk memungkinkan pengembang membuat perubahan atau penyesuaian 

pada peta yang ada di Google Maps sesuai dengan kebutuhan khusus pengguna atau aplikasi yang sedang 

dibangun. Dengan API ini, pengguna memiliki kemampuan untuk mengendalikan dan memodifikasi 
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tampilan peta, menambahkan elemen-elemen seperti penanda lokasi, serta melakukan interaksi dengan 

data lokasi sesuai dengan keperluan proyek yang sedang dijalankan [20]. 

 

d. Integration and System Testing 

Pada tahapan melakukan pengujian system secara keseluruhan dengan menggunakan metode Blackbox 

Testing dan User Acceptance Testing (UAT). Blackbox Testing merupakan metode perancangan data uji 

yang didasarkan pada spesifikasi perangkat lunak. Data uji dieksekusi pada perangkat lunak dan 

kemudian keluar dari perangkat lunak dicek apakah telah sesuai yang diharapkan [21]. Pengujian UAT 

bertujuan untuk memastikan bahwa sistem atau perangkat lunak yang dikembangkan memenuhi 

persyaratan bisnis dan dapat digunakan dengan efektif oleh pengguna sebenarnya [22]. 

e. Operation and Maintenance 

Melakukan perbaikan dan penyempurnaan system dengan melakukan pembetulan kesalahan yang tidak 

temukan pada tahapan sebelumnya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneltian ini menggunakan Metode System Development Life CycleSDLC) pendekatan Waterfall dengan 

tahapan mendefinisikan kebutuhan perangkat lunak (requirement definition), mendesain sistem (System And 

Software Design) dengan menggunakan metode structural, melakukan implementasi sistem menggunakan 

Bahasa pemrograman PHP dengan Framework Codeigneter yang diintegrasikan google Maps API. Pengujian 

sistem menggunakan pengujian Blackbox Testing dan User Acceptance Testing. 

 

3.1. Requirement Definition 

Tahapan dalam pengembangan sistem dengan pendekatan waterfall adalah mendefisinisikan kebutuhan 

perangkat lunak. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dalam penelitian ini menghasilkan kebutuhan 

fungsional dan kebutuhan non fungsional. Adapun kebutuhan fungsional dari sistem informasi geografis 

pemetaan penerima bantuan pangan non tunai disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional 

User Funcional Modul 

Administrator Mengelola data petugas CRUD pengguna 

 
Mengelola data penerima 
manfaat BPNT 

CRUD penerima manfaat 

 Pengelolaan distribusi BPNT Transaksi distribusi BPNT 

 
Mengetahui informasi lokasi 

penerima manfaat BPNT 

Informasi geografis penerima 

manfaat BPNT 

 Informasi distribusi BPNT Laporan distribusi BPNT 

Petugas 
Mengelola data penerima 
manfaat BPNT 

CRUD penerima manfaat 

 Pengelolaan distribusi BPNT Transaksi distribusi BPNT 

 
Mengetahui informasi lokasi 

penerima manfaat BPNT 

Informasi geografis penerima 

manfaat BPNT 

 Informasi distribusi BPNT Laporan distribusi BPNT 

 

Kebutuhan non fungsional sistem informasi geografis peneriman manfaat BPNT di desa Petunjungan 

kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Kebutuhan Non Fungsional 

Spesifikasi Aspek Deskripsi 

Autentifikasi pengguna aplikasi Security 
Sistem dapat diakses pengguna sesuai 

dengan level 
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Dapat diakses 24 jam Reliability 
Sistem dapat diakses 24 jam dimanapu 

dan kapanpun 

Dapat dijalan diberbagai device Portability 

Sistem dapat diakses menggunakan 

berbagai device baik computer maupun 
smartphone 

Dapat dijalan pengguna secara 

bersamaan 
Multiuser 

Sistem diakses lebih dari satu user 

secara bersamaan 

 

3.2. System and Software Design 

Pada tahapan ini melakukan perancangan sistem dengan menyesuiakan kebutuhan-kebutuhan pengguna, 

baik kebutuhan fungsional ataupun kebutuhan non fungsional. Sistem dimodelkan menggunakan flowchart 

sistem, data flow diagram (DFD) dan mendeain basis data dengan menggunakan entity relationship 

diagram. Langkah pertama menggambarkan alur sistem yang dipresentasikan pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Flowchart Sistem SIG Penerima BPNT 

 

Langkah selanjutnya mengambar hubungan antar entitas, proses dan data store yang digambarkan melalui 

context diagram dan data flow diagram (DFD) seperti pada gambar 4 dan gambar 5 berikut. 

 

Informasi Lokasi Penerima

Lokasi Penerima

Laporan Penerima BPNT

Status Distribusi

Status Pembayaran

Biodata Penerima BPNT

Biodata User

Struk Pembayaran

0

Rancang Bangun Sistem Informasi 

Geografis Penerima Bantuan 

Pangan Non Tunai

+

Petugas

Penerima

Kepala 

Desa

 
 

Gambar 4. Context Diagram SIG Pemetaan Penerima BPNT 
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id_dusun

Latitude & Longitude

Detail Dusun

Data Dusun

Informasi Lokasi Penerima

Lokasi Penerima

detail distribusi penerima BPNT

status distribusi

detail distribusi BPNT

id_penerima

data penerima

data user

Laporan Penerima BPNT

Struk Pembayaran

Status Pembayaran

Status Distribusi

Biodata Penerima BPNT

Biodata User

Penduduk

Petugas

Kepala 

Desa

1

Kelola Data

+

2

Distribusi Bantuan

+

4

Laporan

+

1 user

2 penerima_bpnt

3 distribusi

3

Pencarian 

Geografis 

Penerima

+

4 dusun

 
Gambar 5. Data Flow Diagram Level 1 

Data stored yang diperoleh dari pemodelan data flow diagram dianalisa rancangan basis data dengan 

model entity relationship diagram (ERD). ERD SIG pemetaan penerima manfaat digambarkan seperti 

gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Entity Relationship Diagram 

 

3.3. Implementation and Unit Testing 

Tahapan ini menerapkan perancangan sistem dan model basis data yang sudah dirancang dalam bentuk 

program aplikasi berbasis web. Sistem dirancang menggunakan framework codeigneter dan database 

MySQL.  Implementasi sistem informasi geografis pemetaan penerima bantuan pangan non tunai (BNPT) 

sebagai berikut. 
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Gambar 7. Halaman Autentifikasi Pengguna 

 

Halaman pertama kali ditampilkan adalah halaman login. Halaman ini mengatur hak akses pengguna 

dengan cara memasukan username dan password. Jika username dan password yang dimasukan terdaftar 

dalam database maka akan diarahkan ke halaman utama sistem sepert gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Halaman Utama SIG Pemetaan BPNT 

 

Halaman ini menampilkan peta lokasi penerima manfaat BPNT serta nafigasi untuk mengelola data SIG. 

Peta lokasi ditandai dengan marker map yang berfungsi untuk melihat informasi penerima. Jika informasi 

penerima dipilih maka akan diarah pada rute google map seperti gambar 9 berikut.  

 

 
Gambar 9. Rute Google Map 
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Nafigasi menu kelola penerima akan menampilkan halaman kelola penerima manfaat BPNT. Pengelolaan 

data meliput pencarian, menambah data, mengubah data dan menghapus data seperti gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Halaman Kelola Penerima BNPT 

 

BPNT di Desa Petunjungan dapat dilayani di E-Warung ataupun di Kantor Desa.pengelolaan transaksi 

diakses pada menu Distribusi. Pada halaman distrubusi pada gambar 11,  penerima manfaat memesan bahan 

pangan seperti beras, sayur ataupun daging. Setelah melakukan pemesanan petugas nantinya akan 

mengirimkan bahan tersebut ke masing-masing rumah penerima manfaat. 

 

 
Gambar 11. Halaman Transaksi Distribusi BPNT 

  

 

3.4. Integration and System Testing 

Sebelum sistem diintegrasikan dengan web hosting, dilakukan pengujian terhadap fitur-fitur dari sistem 

apakah bekerja dengan baik dan tidak terjadi kesalahan baik secara sintaks ataupun logika. Pengujian ini 

dilakukan menggunakan metode blacbox testing dengan hasil pengujian seperti pada tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Blackbox Testing 

Modul Skenario Hasil 

Login 
Memasukan username dan password dengan benar akan masuk 
halaman utama aplikasi 

 

Dashboard Menampilkan google Maps dengan marker penerima BPNT  

Rute Penerima 

BPNT 

Ketika diklik marker penerima akan arahkan ke rute google Maps 

sesuai dengan alamat penerima BPNT 
 

Kelola Penerima 
Ketika dilklik link Penerima akan ditampilkan halaman penerima 
BPNT 

 

Transaksi Dsitribusi 

BPNT 
Ketika diklik link Distribusi akan menampilkan halaman distribusi  

 

Sistem informasi geografis pemetaan penerima BPNT terdapat 7 modul utama dan 17 skenario. 

Berdasarkan hasil pengujian blackbox testing di atas, dapat disimpulkan bahwa semua fitur sistem berjalan 

sesuai dengan fungsinya tidak ada kesalahan (error) baik secara sintaks ataupun logika. 

Setelah semua fitur aplikasi berfungsi dengan baik, maka dilakukan pengujian sistem secara keseluhan 

dengan menggunakan metode User Acceptance Testing (UAT) dengan melibatkan 3 orang pengguna 

sistem. Pada tabel 4 dapat dilihat hasil respon pengguna terhadap sistem. 

 

Tabel 4. Hasil Respon Pengguna Sistem 

 

 

Setiap jawaban dari responden memiliki skor sebagai berikut sangat setuju (SS) = 4, setuju (S) = 3, kurang 

setuju (KS) = 2, dan tidak setuju (TS) = 1. Representasi nilai dari skala likert didapat dengan menggunakan 

persamaan 1. 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100% (1) 

 

Berdasarkan pada tabel 4, hasil UAT dihitung sebagai berikut 

Skor perolehan  = 7 × 4 + 7 × 3 + 1 × 2 + 0 × 1 

   = 28 + 21 + 2 + 0 

   = 51 

Skor ideal  = 5 × 4 × 3 

   = 60 

Sehingga 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
51

60
× 100% 

 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 85% 

Persentase dari hasil jawaban responden kemudian diinterpresentasikan nilainya pada tabel 5 untuk 

mengetahui kelayakan sistem. 

Tabel 5. Interpresentasi Nilai Skala Likert 

No Skala(%) Keterangan 

1 0 – 25 Tidak Layak 

2 26 – 50 Kurang Layak 
3 51 – 75 Layak 

4 76 – 100 Sangat Layak 

 

No Pernyataan 
Respon Pengguna 

SS S KS TS 

1 
Sistem membantu mempermudah 

mengelola penerima manfaat BNPT 
1 2 0 0 

2 
Sistem membantu mempermudah transaksi 

distrubusi BPNT 
2 1 0 0 

3 
Sistem membantu memberikan informasi 

lokasi penerima BPNT secara akurat 
0 3 0 0 

4 
Fitur dari sistem sesuai dengan kebutuhan 

petugas 
1 1 1 0 

5 Tampilan sistem mudah dipahami 3 0 0 0 

Total 7 7 1 0 
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Berdasarkan tabel 5, peresentase nilai 85% menunjukan bahwa sistem informasi geografis pemetaan 

penerima bantuan pangan non tunai (BPNT) sangat layak digunakan di desa Petunjungan. 

 

3.5.  Operation and Maintenace 

Langkah terakhir dalam pengembangan sistem informasi geografis pemetaan penerima bantuan pangan non 

tunai  adalah pemeliharaan. Penggunaan sistem harus dioptimalkan agar dapat mendeteksi kesalahan yang 

mungkin tidak terungkap selama pengujian. Untuk meminimalkan kesalahan pada sistem, dapat dilakukan 

dengan melakukan beberapa cara yaitu: 

1. Memberikan pelatihan kepada petugas untuk memastikan pemahaman terhadap fungsi-fitur yang ada. 

Tujuan dari pelatihan ini juga adalah memberikan pengetahuan tentang tindakan yang harus diambil 

oleh petugas ketika menghadapi masalah. 

2. Secara teratur melakukan pengamanan data dengan backup-restore pada basis data guna menghindari 

kehilangan informasi akibat kesalahan manusia. Proses backup-restore dilakukan setidaknya satu kali 

dalam sebulan. 

3. Perlu adanya dokumentasi program dengan memberikan komentar tentang kegunaan dari suatu kode 

program. Hal ini diperlukan untuk mengetahui keguanan dari kode program jika ada perubahan atau 

penambahan fitur dari developer lain. 

4. Melaporkan masalah pada sistem kepada pengembang aplikasi atau mengajukan permintaan 

penambahan fitur jika diperlukan. 

4. KESIMPULAN 

Dari paparan di atas, penelitian ini menghasilkan sistem informasi geografis pemetaan peneriman bantuan 

pangan non tunai berbasis web menggunakan framework codeigneter dengan kesimpulan bahwa Sistem sudah 

sesuai dengan kebutuhan pengguna dan semua fitur berjalan dengan baik tanpa ada error baik sintaks maupun 

logika berdasarkan hasil pengujian blackbox testing. Berdasarkan hasil User Acceptance Testing System sangat 

layak digunakan di Desa Petunjungan dengan persentase kelayakan 85%. Untuk menimalisir kesalahan dapat 

dicegah dengan cara pengguna harus secara rutin melakukan backup-restore terhadap database untuk 

mencegah kehilangan data. 
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